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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 

1. Judul Pengabdian kepada Masyarakat : Digitalisasi Desa Wisata Berbasis 

Kompetensi Karang Taruna Desa Dokan 
2. Tim Pelaksana 

       
No 

 
Nama 

 
Jabatan 

Bidang 
Keahlian 

Instansi 
Asal 

Alok asi 
Waktu 

(jam/minggu) 

1 Irsad, SE., M.Soc.Sc., Ph.D Ketua Ekonomi 
Pembangunan 

FEB 
USU 10 

2 Wahyu Ario Pratomo, SE.,M.Ec Anggota 1 Ekonomi 
Moneter 

FEB 
USU 10 

3 Walad Altsani HR , SE.,M.Ec Anggota 2 Ekonomi 
Digital 

FEB 
USU 

10 
 

4 Widya Sartika Hasibuan, SE., M.Ec Anggota 3 Ekonomi 
Islam 

FEB 
USU 10 

 

3. Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat: Kelompok Karang 

Taruna Desa Dokan dan Perangkat Desa Dokan 

4. Masa Pelaksanaan 

   Mulai : bulan: April  tahun: 2022 

   Berakhir : bulan: November   tahun: 2022 

5. Usulan Biaya Non PNBP/BPPTN Universitas Sumatera Utara: Rp 27.000.000 

6. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat: Desa Dokan, Kecamatan Merek 

7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya) : Kelompok Karang Taruna 

Desa Dokan dan Perangkat Desa Dokan  

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan: 

a. Permasalahan : Masalah yang dihadapi masyarakat Desa Dokan adalah 

kurangnya pemanfaatan media digital dalam mempromosikan objek 

pariwisata serta hasil olahan pertanian dan peternakan desa tersebut. 

Sehingga potensi pariwisata dan hasil olahan pertanian dan peternakan 

desa ini belum memberikan kontribusi ekonomi yang maksimal. 

b. Solusi : Pembuatan website portofolio pariwisata serta pemasaran hasil 

olahan pertanian dan peternakan Desa Dokan dan pemanfaatan media 

sosial seperti YouTube, Instagram, Facebook, dan TikTok. 
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9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran: Transfer pengetahuan dan 

teknologi kepada masyarakat Desa Dokan untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan dalam mengelola media digital sebagai media promosi 

pariwisata serta hasil olahan pertanian dan peternakan Desa Dokan. 

10. Rencana luaran berupa jurnal, video, dan publikasi pada media masa  

cetak/online/repositori PT. 
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RINGKASAN 

Desa Budaya Dokan merupakan salah satu lokasi objek wisata di Sumatera 

Utara yang memiliki daya tarik utama yaitu pariwisata budaya. Tidak hanya 

pariwisatanya, Desa Dokan juga memiliki hasil pertanian dan peternakan berupa 

kopi dan madu. Dengan berbagai macam potensi yang ada di Desa Dokan baik dari 

segi pariwisata maupun hasil olahan pertanian dan peternakan, pengembangan dan 

pengeloalaannya masih belum optimal. Salah satu kendala dalam pengembangan 

pariwisata serta peningkatan penjualan hasil pertanian dan peternakan di Desa 

Dokan adalah strategi promosi dan kurangnya pemanfaatan teknologi. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka perlu dilakukan transfer ilmu pengetahuan dan 

teknologi kepada masyarakat Desa Dokan khususnya pada kelompok karang taruna 

dan perangkat desa agar dapat melakukan promosi melalui media digital. Kegiatan 

ini telah dilakukan dengan beberapa metode yaitu penyediaan peralatan penunjang 

berupa laptop dan handphone, pelatihan cara membuat, mengakses dan mengelola 

media digital, serta pemberian pelatihan mengenai strategi promosi.
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
1.1 ANALISIS SITUASI 

Desa Budaya Dokan merupakan salah satu lokasi objek wisata di Sumatera 

Utara yang memiliki daya tarik utama yaitu pariwisata budaya. Terletak di Kecamatan 

Merek, Kabupaten Karo yang jaraknya kira-kira 20 kilometer dari Kota Kabanjahe. 

Jarak dari Kota Berastagi menuju Desa Dokan adalah 23 kilometer. Apabila dari Kota 

Medan jaraknya sekitar 95 kilometer.  

Sebagai destinasi wisata budaya, Desa Dokan memiliki rumah adat Karo  yang 

dikenal dengan nama Siwaluh Jabu, dimana rumah adat ini merupakan daya tarik utama 

yang dimiliki desa Dokan. Lestarinya rumah adat yang telah berdiri selama ratusan 

tahun, dan dibangun dengan teknik arsitektur tradisional tanpa menggunakan paku 

sama sekali merupakan magnet pariwisata yang mengundang keingintahuan para turis 

mancanegara untuk datang dan melihat langsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1  

Rumah Adat Karo “Siwaluh Jabu” 
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Selain itu para pemuda dan pemudi di desa ini juga masih melestarikan musik 

tradisional karo, masing-masing mereka yang juga merupakan anggota karang taruna 

di desa Dokan turut ambil bagian dalam memeriahkan pesta tahunan, pentas seni dan 

budaya Karo baik yang diadakan di desa Dokan maupun di wilayah lain seperti di kota 

Berastagi maupun kota Medan.  

Tidak hanya pariwisatanya, Desa Dokan juga memiliki hasil pertanian dan 

peternakan berupa kopi dan madu. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat di 

Desa Dokan adalah menjadi buruh tani kopi. Diketahui lebih dari 200 kepala keluarga 

di 2uk uber memiliki ladang kopi yang dapat memberikan penghasilan bagi 

masyarakat. Selain memproduksi kopi, masyarakat Desa Dokan juga memiliki 

peternakan lebah yang dapat menghasilkan madu dan dijual di dalam botol-botol kaca. 

 
 

 

 

 
 

 

              Gambar 1.2  
          Ternak Lebah 
 

Dengan berbagai macam potensi yang ada di Desa Dokan baik dari segi 

pariwisata maupun hasil olahan pertanian dan peternakan, pengembangan dan 

pengelolaannya masih belum optimal. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke 2uk uber 

dirasa masih kurang untuk ukuran daerah pariwisata. Begitupun dengan penjualan kopi 

dan madu yang belum maksimal. Sehingga masayarakat setempat belum merasakan 

kontribusi yang signifikan bagi kesejahteraan mereka. 

Berkembangnya 2uk ub pariwisata, akan berdampak pada 2uk ub lainnya 

seperti peningkatan penjualan kopi dan madu akibat adanya proses jual beli terutama 

dari para pengunjung. Sehingga dapat mendongkrak perekonomian masyarakat dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Dokan. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
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maka perlu melibatkan masyarakat setempat dengan menggunakan potensi para 

pemudanya yang terintegrasi dalam karang taruna dan didukung dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

 

1.2 PERMASALAHAN MITRA 
 

Salah satu kendala dalam pengembangan pariwisata serta peningkatan 

penjualan hasil pertanian dan produksi madu di Desa Dokan adalah strategi promosi 

dan kurangnya pemanfaatan teknologi. Padahal 3uk uber memiliki potensi pariwisata 

yang baik untuk dikembangkan dan diperkenalkan. Dengan dikenalnya pariwisata serta 

hasil pertanian dan produksi madu dari Desa Dokan diharapkan masyarakat sekitar 

dapat merasakan manfaatnya terutama dari segi peningkatan ekonomi. 

Sebenarnya Desa Dokan sudah dikenal dan menjadi tujuan pariwisata oleh 

para wisatawan mancanegara. Namun apabila dilihat dari jumlah dan ragam wisatawan 

yang berkunjung, ternyata jumlahnya masih belum maksimal. Terutama wisatawan 3uk 

uber yang sangat sedikit mengetahui adanya pariwisata serta produk kopi dan madu 

dari 3uk uber. Keterbatasan pengetahuan masyarakat dan pemerintah setempat dalam 

membangun dan mempromosikan objek pariwisata dan produk mereka secara daring 

menjadi penghambat untuk memperkenalkan pariwisata di daerah ini secara lebih luas 

lagi. Secara teknis, mitra belum memiliki media atau peralatan yang dapat mereka 

gunakan untuk mempromosikannya, serta masih minimnya pemahaman pemuda 

Karang Taruna Desa Dokan dalam menggunakan media digital secara bijak dan 

optimal. 

Mitra pengabdian ini adalah pemuda yang ada di Desa Dokan. Mengingat 

pemuda lebih banyak menggunakan media digital maka harus diberdayakan dalam 

promosi pariwisata dan hasil pertanian serta produksi madu. Namun, jika bersifat 

personal, kegiatan tersebut kurang efektif. Harus ada integrasi dari para pemuda yang 

dapat diwadahi dalam perkumpulan seperti Karang Taruna. Karang taruna sebagai agen 

untuk mempromosikan dan penggerak kemajuan pariwisata dan peningkatan hasil 

pertanian dan produksi madu Desa Dokan. Karang taruna Desa Dokan berperan 

sebagai pelaku utama perancang, pelaksana, serta pengelola promosi pariwisata dan 
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produksi melalui digitalisasi. Selain itu harus didukung oleh perangkat Desa Dokan 

yang berperan sebagai pengawas sekaligus penanggungjawab berjalannya pelaksanaan 

promosi yang dilakukan oleh karang taruna. 

Dengan terlaksananya digitalisasi bagi pemuda karang taruna Desa Dokan 

diharapkan dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Hal ini dapat mendukung tujuan prioritas Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Sumatera Utara (LPPM USU), yang dielaborasi dari tujuan nomor 9 

SDGS (4uk uber, ekonomi dan pertumbuhan ekonomi) yaitu membangun infrastruktur 

yang 4uk ube, meningkatkan 4uk uber inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong 

inovasi. Oleh karenanya, pengusul dan mitra berpendapat bahwa sangat penting untuk 

melakukan pelatihan terkait digitalisasi bagi para pemuda karang taruna di 4uk uber.
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BAB 2 
SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1. Solusi 

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan prioritas kepada 

mitra dalam usaha membangun pariwisata dan meningkatkan penjualan hasil pertanian 

dan peternakan di Desa Dokan adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian fasilitas pendukung digitalisasi 

Sebagai upaya mendorong digitalisasi bagi pemuda karang taruna agar 

dapat terus mempromosikan daerahnya, maka akan difasilitasi dengan 

penyediaan peralatan berupa laptop dan handphone 

2. Pembuatan website, akun di situs elektronik komersial dan sosial media 

Agar pariwisata serta hasil pertanian dan peternakan di Desa Dokan 

dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas, maka akan dilakukan pembuatan 

website portofolio dan akun media sosial seperti Facebook, Instagram, 

TikTok, dan YouTube untuk memperkenalkan objek pariwisata serta hasil 

pertanian dan peternakan di Desa Dokan. 

2.2. Target Luaran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai salah satu 

upaya dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, yaitu: 

1. IKU 2, dalam pengabdian kepada masyarakat ini, setiap kegiatannya 

akan melibatkan mahasiswa, sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman 

diluar kampus dan merupakan fasilitas bagi mahasiswa untk mengembangkan 

diri. 

2. IKU 3, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dosen tidak 

hanya berkegiatan didalam kampus, namun dapat melakukan transfer 

pengetahuan diluar lingkungan kampus.
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BAB 3 
METODE PELAKSANAAN 

 
 
3.1  Langkah-langkah dalam Permasalahan Mitra 

   Untuk menyelesaikan permasalahan mitra dalam meningkatkan jumlah 

wisatawan dan jumlah pembeli hasil produksi pertanian dan peternakakan Desa 

Dokan, maka yang dilakukan adalah : 

1. Pemberian fasilitas pendukung digitalisasi 

Sebagai upaya mendorong digitalisasi bagi pemuda karang taruna agar dapat 

terus mempromosikan daerahnya, maka akan difasilitasi dengan penyediaan 

peralatan berupa laptop dan handphone. 

2. Pembuatan website, akun di situs elektronik komersial dan sosial media 

Agar pariwisata serta hasil pertanian dan peternakan di Desa Dokan dapat 

lebih dikenal oleh masyarakat luas, maka akan dilakukan pembuatan website 

portofolio serta akun media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan 

YouTube untuk memperkenalkan objek pariwisata serta hasil pertanian dan 

peternakan di Desa Dokan. 

 

3.2  Rencana Kegiatan 

Rencana kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam upaya penyelesaian 

permasalahan mitra dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan pemasaran, yaitu : 

1. Pelatihan menggunakan peralatan penunjang seperti laptop dan handphone 

dan cara mengakses berbagai media digital melalui perangkat tersebut. 

2. Pelatihan menggunakan website portofolio untuk memperkenalkan objek 

pariwisata serta hasil pertanian dan peternakan di Desa Dokan. 

3. Pembuatan website dan akun media sosial seperti Facebook, Instagram, 

TikTok, dan YouTube bagi mitra. 

 

6.2 Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dengan melakukan survei dan 



7 
 

pemetaan mitra, sosialisasi hingga pelatihan dan pendampingan mitra. Metode yang 

diterapkan dapat  dijelaskan sebagai berikut : 

a) Persiapan prakegiatan dengan melakukan survei. Prasurvei lapangan ini 

bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek penting dalam mengevaluasi masalah 

dan kebutuhan mitra. Dengan bantuan dari kepala desa dan perangkat desa, 

tim dapat memperoleh informasi menyeluruh mengenai kondisi aktivitas 

perekonomian masyarakat Desa Dokan. 

b) Sosialisasi awal terkait dengan permasalahan yang dialami mitra terkait 

pembangunan dan promosi objek pariwisata di Desa Dokan. 

c) Pelatihan bagi masyarakat terkait pembangunan pariwisata melalui media 

sosial serta cara memasarkan hasil pertanian dan peternakan melalui media 

sosial dan situs komersial elektronik. 

d) Memberikan fasilitas utama dan pendukung berupa laptop dan handphone 

untuk mitra. 

 

6.2 Partisipasi Mitra 

Mitra diharapkan dapat berpartisipasi serta berperan aktif dalam 

memanfaatkan teknologi yang telah disediakan secara optimal seperti mengoperasikan 

dan memperbarui informasi mengenai objek pariwisata dan produk-produknya melalui 

media digital. Apabila terjadi situasi di luar rencana pengabdian, mitra dapat 

berkomunikasi dengan tim pengabdian untuk mencari solusi atas situasi yang terjadi. 

6.2 Evaluasi Pelaksanaan 

Evaluasi dilakukan dengan memantau perkembangan jumlah wisatawan yang 

datang ke Desa Dokan berdasarkan data yang diberikan oleh kelompok karang taruna 

serta melakukan pemantauan melalui website portofolio dan akun media digital 

pariwisata Desa Dokan secara berkala dilihat dari jumlah pengikutnya.
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BAB 4 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1  Hasil Kegiatan 

Pemasaran merupakan hal terpenting dalam aktivitas produksi, baik itu 

produksi barang primer maupun sekunder. Dimana aktivitas ini yang akan 

mempertemukan konsumen dengan komoditi hasil produksi, baik itu dilakukan secara 

langsung di pasar riil maupun melalui pasar daring atau marketplace.  

Tim pengabdian kepada masyarakat di Desa Dokan telah melakukan survei ke 

lokasi pada tanggal 26 Juni 2022 dan bertemu dengan anggota karang taruna dan 

perangkat desa untuk membahas mengenai pelaksanaan pelatihan yang akan diikuti 

oleh anggota karang taruna Desa Dokan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 
Sosialisasi penggunaan media online untuk pemasaran 

Tim dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis USU yang terdiri dari Irsad, SE., 

M.Soc.Sc., Ph.D., Wahyu Ario Pratomo, SE., M.Ec., Walad Altsani HR, SE., M.Ec., 
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dan Widya Sartika Hasibuan, SE., M.Ec. beserta tim dari mahasiswa kembali 

mendatangi Desa Dokan pada tanggal 23 Agustus 2022 untuk melakukan pengabdian 

kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan digitalisasi desa wisata 

dihadapan para karang taruna dan perangkat desa. Dimana kegiatan yang dilakukan 

merupakan sosialisasi pemasaran desa wisata dan hasil pertanian melalui media digital 

dan pemberian website portofolio yang dapat dikelola oleh pemuda karang taruna. 

Tahap pertama yang dilakukan adalah pemaparan mengenai pentingnya 

pemasaran menggunakan media digital untuk meningkatkan nilai tambah ekonomis 

bagi masyarakat di Desa Dokan terutama para pemuda karang taruna, bahwa 

pemasaran daring ini sangat mudah dilakukan dan dapat diakses oleh orang dari mana 

saja.  

Tahap kedua yang dilakukan adalah pemberian laptop dan handphone kepada 

pemuda karang taruna sebagai alat penunjang pemasaran pariwisata dan hasil pertanian 

melalui media digital. Selanjutnya, memberikan pelatihan tentang cara penggunan 

perangkat-perangkat tersebut. 

Tahap ketiga merupakan pemberian laman website portofolio 

desawisatadokan.com kepada pemuda karang taruna, yang isinya dapat dikelola dan 

diperbarui sesuai kebutuhan pemasaran, kemudian pelatihan cara memperbarui 

informasi maupun gambar di laman web yang telah diberikan. 

Tahap kempat merupakan pemberian pelatihan kepada peserta sosialisasi 

yaitu para pemuda karang taruna dan perangkat desa mengenai cara pemasaran daerah 

wisata dan hasil pertanian menggunakan media digital yaitu Instagram, Facebook, 

TikTok, dan YouTube. Dimulai dari pembuatan akun, mengunggah foto produk, 

memberi harga hingga memasarkannya. 

 

 



10 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 
Foto bersama peserta sosialisasi 

Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan pelatihan dan pendampingan 

digitalisasi adalah: 

1. Pemuda karang taruna mengerti cara menggunakan perangkat pendukung (laptop 

dan handphone) dan mengakses website serta media digital lainnya yang telah 

diberikan. Pemuda karang taruna sebagai admin dapat menggunakan dan 

memperbarui informasi terkini pada laman web dan media 10uk ub. 

2. Pemuda karang taruna mengerti cara memanfaatkan media digital untuk 

memasarkan objek wisata dan hasil produksi pertanian dan peternakan mereka. 

3. Menjadi salah satu solusi dari kendala pemasaran objek wisata dan hasil 

pertanian dan peternakan di Desa Dokan. 
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4.2 Luaran Yang Dicapai 

No Jenis Indikator 
Luaran Wajib 
1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal Submitted 
2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT) Sudah 

terbit 
3 Video Kegiatan di YouTube Terbit 

4 
 
  Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, 
IT, dan manajemen) 

 
Penerapan 

Luaran Tambahan 
1 Publikasi di jurnal internasional Tidak ada 
2 Jasa; rekayasa sosial, metode atau 11uk ub, produk/barang Tidak ada 
3 Inovasi baru TTG Tidak ada 

 
4 

Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak Cipta, 
Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk Industri,  
Perlindungan Varietas 

Tidak ada 

5 11uk uber ISBN Tidak ada 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan tim dosen dan mahasiswa 

dari FEB USU telah dilakukan dengan peserta  para pemuda karang taruna di Desa 

Dokan. Kegiatan pengabdian yang lakukan telah disampaikan berupa pemberian alat 

pendukung digitalisasi serta pelatihan dan pendampingan pemasaran wisata dan hasil 

olahan pertanian yang mana poin-poin penting hasil kegiatan pengabdian adalah: 

a. Pemuda karang taruna dan perangkat desa dapat menggunakan laptop dan 

handphone yang telah diberikan untuk mengakses website 

desawisatadokan.com dengan tujuan memperkenalkan objek wisata dan hasil 

produksi pertanian dan peternakan Desa Dokan kepada khalayak yang lebih 

luas. 

b. Para pemuda karang taruna mendapatkan pelatihan dan pendampingan promosi 

dan bagaimana menjual produk dengan lebih baik. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk memasarkan produk adalah melalui media sosial. 

c. Pemuda karang taruna dapat mengelola laman web dan akun media sosial Desa 

Dokan sebagai wadah pemasaran objek wisata dan produk-produk mereka. 

 

5.2 Saran 

Perlu ketekunan para pemuda karang taruna untuk selalu memperbarui 

informasi dan melakukan promosi secara terus menerus melalui media digital yang 

telah diberikan untuk memaksimalkan pemasaran objek wisata dan penjualan hasil 

olahan pertanian dan peternakan yang ada. Kemudian, perlu dilakukan literasi digital 

yang lebih mendalam kepada masyarakat terutama pemuda karang taruna agar 

pemanfaatan laman web dan pemasaran melalui media digital dapat dimaksimalkan. 
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2. Presentasi Power Point Digitalisasi Desa Wisata Berbasis Kompetensi Karang Taruna Desa 

Dokan 
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4. Video Kegiatan Diunggah ke Youtube 

Link : https://www.youtube.com/watch?v=A7e5QAnOw3g  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



23 
 

5. Publikasi Media Massa 
Link : https://analisadaily.com/e-paper/2022-09-18/files/assets/basic-html/index.html#12  
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